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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Landasan Teori
 1. Stewardship Theory
 Grand theory dalam penelitian ini menggunakan Steward theory.
 Teori steward menjelaskan mengenai situasi manajemen tidaklah
 termotivasi oleh tinjauan-tinjauan individu melainkan lebih ditujukan pada
 sasaran hasil uatama mereka untuk kepentingan organisasi (Donaldson,
 1989 dan Davis, 1991). Teori ini menggambarkan tentang adanya
 hubungan yang kuat antara kepuasan dan kesuksesan organisasi.
 Sedangkan menurut Murwaningsari (2009) Teori stewardship berdasarkan
 asumsi filosofis mengenai sifat manusia bahwa manusia dapat dipercaya,
 bertanggung jawab, dan manusia merupakan individu yang berintegritas.
 Pemerintah selaku steward dengan fungsi pengelola sumber daya
 dan rakyat selaku principal pemilik sumber daya. Terjadi kesepakatan
 yang terjalin antara pemerintah (steward) dan rakyat (principal)
 berdasarkan kepercayaan kolektif sesuai tujuan organisasi. Organisasi
 sektor publik memiliki tujuan memberikan pelayanan kepada publik dan
 dapat di pertanggungjawabkan kepada masyarakat (public). Sehingga
 dapat diterapkan dalam model kusus organisasi sektor publik dengan teori
 stewardship. Menurut Putro (2013) teori stewardship mengasumsikan
 hubungan yang kuat antara kesuksesan organisasi dengan kepuasan
 pemilik. Pemerintah akan berusaha memaksimalkan dalam menjalankan
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 pemerintah untuk mencapai tujuan pemerintah yaitu meningkatkan
 kesejahteraan rakyat selaku pemilik akan merasa puas dengan kinerja
 pemerintah.
 2. Steakeholder Theory
 Selain teori stewardship, teori yang mendasari penelitian ini ialah
 teori Steakeholder. Istilah Steakeholder pertama kali diperkenalkan oleh
 Stanfod Research Institute (RSI) pada tahun 1963 (Freeman, 1984).
 Freeman (1984) mendefinisikan steakeholder sebagai “any group or
 individual who can affect or be affected by the achievement of an
 organization’s objektive.” bahwa steakeholder merupakan kelompok
 individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh proses
 pencapaian tujuan organisasi. Steakeholder theory merupakan sekelompok
 orang, komunitas atau masyarakat baik secara keseluruhan maupun parsial
 yang memiliki hubungan serta kepentingan terhadap organisasi (Putro,
 2013).
 Teori stakeholder mengungkapkan bahwa perusahaan bukanlah
 entitas yang hanya untuk kepentingan sendiri namun harus dapat
 memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Dengan demikian, keberadaan
 suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan dari
 stakeholder umumnya merupakan teori bagi perusahaan sektor swasta.
 Akan tetapi pada kenyataanya sudut pandang teori ini dapat diterapkan
 pada sektor publik, dan sebagian pula diterapkan dalam konteks keputusan
 manajerial dalam pemerintahan.
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 3. Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Daerah
 a. Pengertian Laporan Keuangan
 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2007:7) laporan
 keuangan merupakan bagian dari pelaporan keuangan, laporan
 keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi,
 laporan perubahan posisi keuangan (yang disajikan dalam berbagai
 cara misalnya laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan
 laporan lain serta materi penjelasan bagian integral dari laporan
 keuagan.
 Sedangkan menurut PP Nomor 71 Tahun 2010 pengertian
 laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi
 keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas
 pelaporan. Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan pengguna
 anggaran yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan
 menyusun laporan keuangan untuk digabungkan pada Entitas
 Pelaporan. Entitas pelaporan adalah unit pemerintah yang terdiri dari
 satu atau lebih entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturan
 perundang-undangan wajib menyampaikan laporan pertanggung
 jawabannya berupa laporan keuangan, yang terdiri dari :
 a) Pemerintah pusat
 b) Pemerintah daerah
 c) Suatu organisasi dilingkungan pemerintah pusat/daerah atau
 organisasi lainnya, jika menurut peraturan perundang-undangan
 satuan organisasi dimaksud wajib menyajikan laporan keuangan.
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 b. Prinsip Akuntansi dan Pelaporan Keuangan
 Prinsip akuntansi dan pelaporan keuangan dimaksudkan
 sebagai ketentuan yang dipahami dan ditaati oleh pembuat standar
 dalam menyusun standar, penyelenggara akuntansi dan pelaporan
 keuangan dalam melakukan kegiatannya, serta pengguna laporan
 keuangan dalam memahami laporan keuangan yang disajikan. Berikut
 ini adalah delapan prinsip yang digunakan dalam akuntansi dan
 pelaporan keuangan pemerintah:
 a) Basis Akuntansi
 b) Nilai Historis (Historical Cost)
 c) Realisasi (Realization)
 d) Substansi Mengungguli Bentuk Formal (Substance Over Form)
 e) Periodisitas (Periodicity)
 f) Konsistensi (Consistency)
 g) Pengungkapan Lengkap (Full Disclosure)
 h) Penyajian Wajar (Fair Presentation)
 c. Peranan Penyajian Laporan Keuangan Daerah
 Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang
 relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang
 dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama satu periode pelaporan.
 Laporan keuangan terutama digunakan untuk mengetahui nilai sumber
 daya ekonomi yang dimanfaatkan untuk melaksanakan kegiatan
 operasional pemerintahan, menilai kondisi keuangan, mengevaluasi
 efektivitas dan efisiensi suatu entitas pelaporan, dan membantu
 menentukan ketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan.
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 Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 71 Tahun 2010
 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) setiap entitas
 pelaporan mempunyai kewajiban untuk melaporkan upaya-upaya yang
 telah dilakukan serta hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan
 secara sistematis dan terstruktur pada suatu periode pelaporan untuk
 kepentingan:
 a) Akuntabilitas
 Mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya serta
 pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepada entitas pelaporan
 dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara periodik.
 b) Manajemen
 Membantu para pengguna untuk mengevaluasi pelaksanaan
 kegiatan suatu entitas pelaporan dalam periode pelaporan sehingga
 memudahkan fungsi perencanaan, pengelolaan dan pengendalian
 atas seluruh aset, kewajiban, dan ekuitas pemerintah untuk
 kepentingan masyarakat.
 c) Transparansi
 Memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada
 masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki
 hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas
 pertanggungjawaban pemerintah dalam pengelolaan sumber daya
 yang dipercayakan kepadanya dan ketaatannya pada peraturan
 perundang-undangan.
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 d) Keseimbangan Antar-Generasi (Intergenerational Equity)
 Membantu para pengguna dalam mengetahui kecukupan
 penerimaan pemerintah pada periode pelaporan untuk membiayai
 seluruh pengeluaran yang dialokasikan dan apakah generasi yang
 akan datang diasumsikan akan ikut menanggung beban
 pengeluaran tersebut.
 e) Evaluasi Kinerja
 Mengevaluasi kinerja entitas pelaporan, terutama dalam
 penggunaan sumber daya ekonomi yang dikelola pemerintah untuk
 mencapai kinerja yang direncanakan.
 d. Komponen Laporan Keuangan
 Pemerintah Daerah Abdul Halim (2013:44) menyatakan bahwa
 setelah berlakunya Peraturan Pemerintah RI Nomor 71 Tahun 2010
 tentang SAP, laporan keuangan yang harus disajikan oleh pemerintah
 daerah selambat-lambatnya tahun anggaran 2014 adalah sebagai
 berikut:
 a) Pelaporan pelaksanaan anggaran (budgetary reports) yang terdiri
 dari laporan realisasi anggaran (LRA) dan laporan perubahan saldo
 anggaran lebih (Laporan Perubahan SAL).
 b) Pelaporan finansial (financcial reports), yang terdiri dar neraca,
 laporan oprasional (LO), laporan arus kas (LAK) dan laporan
 perubahan ekuitas (LPE).
 c) Catatan atas laporan keuangan.
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 e. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
 Deddi Nordiawan (2010:44) menyatakan bahwa definisi
 karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran
 normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga
 dapat memenuhi tujuannya.
 Karakteristik kualitatif laporan keuangan pemerintah menurut
 Peraturan Pemerintah RI Nomor 71 Tahun 2010 adalah sebagai
 berikut:
 a) Relevan
 Laporan keuangan dapat dikatakan relevan apabila informasi yang
 termuat di dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna
 dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau
 masa kini, dan memprediksi masa depan, serta menegaskan atau
 mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. Dengan demikian,
 informasi laporan keuangan yang relevan dapat dihubungkan
 dengan maksud penggunaannya.
 b) Andal
 Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang
 menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta
 secara jujur, serta dapat diverifikasi. Informasi mungkin relevan,
 tetapi jika hakekat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka
 penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat
 menyesatkan.
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 c) Dapat Dibandingkan
 Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih
 berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode
 sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada
 umumnya. Perbandingan dapat dilakukan secara internal dan
 eksternal. Perbandingan secara internal dapat dilakukan bila suatu
 entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang sama dari tahun ke
 tahun. Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan bila entitas
 yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama.
 Apabila entitas pemerintah menerapkan kebijakan akuntansi yang
 lebih baik daripada kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan,
 perubahan tersebut diungkapkan pada periode terjadinya
 perubahan.
 d) Dapat Dipahami
 Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami
 oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang
 disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk itu,
 pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai atas
 kegiatan dan lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya
 kemauan pengguna untuk mempelajari informasi yang dimaksud”.
 4. Kompetensi Manusia Sumber Daya
 a. Definsi Kompetensi Sumber Daya Manusia
 Kompetensi adalah karakteristik dasar atau kemampuan sumber
 daya manusia dari seseorang yang memungkinkan mereka
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 mengeluarkan kinerja superior dalam melaksanakan tugas dan
 tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan bekal pendidikan,
 pelatihan, dan pengalaman yang memadai. Tingkat kompetensi
 dibutuhkan agar dapat mengetahui tingkat kinerja yang diharapkan
 untuk kategori baik atau rata-rata. Penentuan ambang kompetensi yang
 dibutuhkan tentunya akan dapat dijadikan dasar bagi proses seleksi,
 suksesi perencanaan, evaluasi kinerja, dan pengembangan SDM.
 Kompetensi menurut Spencer & Spencer dalam Sudarmanto
 (2009:46) adalah “karakteristik dasar perilaku individu yang
 berhubungan dengan kriteria acuan efektif dan atau kinerja unggul di
 dalam pekerjaan atau situasi”.
 Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara RI Nomor 46A
 Tahun 2003 tentang Pedoman Penyusunan Standar Kompetensi
 Jabatan Struktural Pegawai Negeri Sipil menyatakan bahwa
 kompetensi sumber daya manusia adalah sebagai berikut Kemampuan
 dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang Pegawai Negeri Sipil
 berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan
 dalam pelaksanaan tugas jabatannya, sehingga Pegawai Negeri Sipil
 tersebut dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, efektif dan
 efisien.
 Sementara menurut sejumlah besar pakar bidang sumber daya
 manusia pada konferensi mengenai kompetensi di Johannessburg pada
 1995 dalam Prihadi (2004:91) menyepakati bahwa:
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 “Competencies is a cluster of related knowledge, skills, and
 attitudes that affects a major part of one’s job (role or
 responsibility), that correlates with performance on the job, that
 can be measured against well-accepted standards, and that can
 be improved via training and development”.
 Kompetensi menurut International Federation of Accountants
 (2014) dalam IAESB: Handbook of International Education
 Pronouncements menyatakan bahwa :
 “Competence is defined as the ability to perform a work role to
 a defined standard with reference to working environments. To
 demonstrate competence in a role, a professional accountant
 must possess the necessary (a) professional knowledge, (b)
 professional skills, and (c) professional values, ethics, and
 attitudes”.
 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
 bahwa kompetensi yaitu sifat dasar yang dimiliki atau bagian
 kepribadian yang mendalam dan melekat kepada seseorang serta
 perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas
 pekerjaan sebagai dorongan untuk mempunyai prestasi dan keinginan
 berusaha agar melaksanakan tugas dengan efektif.
 Prediksi siapa yang berkinerja baik dan kurang baik dapat
 diukur dari kriteria atau standar yang digunakan. Ketidaksesuaian
 dalam kompetensikompetensi inilah yang membedakan seorang pelaku
 unggul dari pelaku yang berprestasi terbatas. Kompetensi terbatas dan
 kompetensi istimewa untuk suatu pekerjaan tertentu merupakan pola
 atau pedoman dalam pemilihan karyawan (personal selection),
 perencanaan pengalihan tugas (succession planning), penilaian kerja
 (performance appraisal) dan pengembangan (development).
 Pengaruh Kompetensi Sumber..., Puput Ade Septiana, FEB UMP 2018
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 b. Komponen Kompetensi Sumber Daya Manusia
 Menurut Spencer & Spencer dalam Sudarmanto (2009:53)
 terdapat 5 (lima) komponen kompetensi, adalah sebagai berikut:
 a) “Motif (motive), adalah hal-hal yang seseorang pikir atau inginkan
 secara konsisten yang menimbulkan tindakan.
 b) Sifat (traits), adalah karakteristik fisik dan respon-respon konsisten
 terhadap situasi atau informasi.
 c) Konsep diri (self-concept), adalah sikap dan nilai-nilai yang
 dimiliki seseorang.
 d) Pengetahuan (knowledge), adalah informasi yang dimiliki
 seseorang untuk bidang tertentu. Pengetahuan (knowledge)
 merupakan kompetensi yang kompleks.
 e) Ketrampilan (skill), adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu
 tugas tertentu baik secara fisik maupun mental.”
 Dan menurut Spencer & Spencer yang dikutip oleh Sudarmanto
 (2009:53), mengatakan bahwa konsep diri (self-concept), watak/sifat
 (traits) dan motif kompetensi lebih tersembunyi (hidden), dalam
 (deeper) dan berbeda pada titik sentral kepribadian seseorang juga
 cenderung sulit untuk dikembangkan dalam program pelatihan dan
 pengembangan. Kompetensi pengetahuan (knowledge competencies)
 dan keahlian (skill competencies) cenderung lebih nyata (visible) dan
 relatif berbeda di permukaan sebagai salah satu karakteristik yang
 dimiliki manusia serta mudah dikembangkan dalam program pelatihan
 dan pengembangan sumber daya manusia.
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 Dalam arti luas, kompetensi akan terkait dengan strategi
 organisasi dan pengertian kompetensi ini dapat kita padukan dengan
 keterampilan dasar (soft skill), keterampilan baku (hard skill),
 keterampilan sosial (social skill), dan keterampilan mental (mental
 skill). Keterampilan baku (hard skill) mencerminkan pengetahuan dan
 keterampilan fisik SDM; keterampilan dasar (soft skill) menunjukkan
 intuisi dan kepekaan SDM; keterampilan sosial (social skill)
 menunjukkan keterampilan dalam hubungan sosial SDM; keterampilan
 mental (mental skill) menunjukkan ketahanan mental SDM.
 c. Faktor-faktor Pembentuk Sumber Daya Manusia
 Semua organisasi tentu menginginkan sumber daya manusia
 mereka memiliki kompetensi yang unggul dan handal, sehingga
 mampu mendongkrak kinerja organisasi. Untuk itu diperlukan
 identifikasi terlebih dahulu terhadap faktorfaktor determinan bagi
 kompetensi. Menurut Zwell dalam Sudarmanto (2009:54) terdapat
 tujuh determinan yang mempengaruhi atau membentuk kompetensi,
 yakni:
 a) “Kepercayaan dan nilai.
 Kepercayaan dan nilai seseorang terhadap sesuatu sangat
 berpengaruh terhadap sikap dan perilaku seseorang. Seseorang
 yang memiliki sikap tidak kreatif dan inovatif cenderung tidak
 berpikir dan bersikap untuk menemukan sesuatu yang baru dan
 memberikan tantangan bagi dirinya. Kepercayaan dan nilai
 seseorang dapat diubah. Namun, hal ini sangat sulit dan memakan
 Pengaruh Kompetensi Sumber..., Puput Ade Septiana, FEB UMP 2018

Page 13
                        

35
 waktu yang lama, karena nilai dan kepercayaan sering kali telah
 menjadi karakter, pandangan, atau identitas seseorang. Lingkungan
 sosial memiliki pengaruh besar terhadap kepercayaan dan nilai,
 dan budaya perusahaan memiliki dampak signifikan terhadap
 aspek-aspek kompetensi. Kompetensi berakar pada budaya
 organisasi. Budaya organisasi terbentuk dari aspek nilai dan
 kepercayaan seseorang.
 b) Keahlian/keterampilan.
 Aspek ini memegang peranan sangat penting dalam membentuk
 kompetensi. Sebagai contoh, public speaking adalah keterampilan
 yang dapat dipelajari, dipraktikkan, dan diperbaiki. Keahlian
 menulis juga dapat diperbaiki dengan instruksi, latihan, dan umpan
 balik. Dengan memperbaiki kemampuan bicara dan keterampilan
 menulis, seseorang secara tidak langsung juga meningkatkan
 kecakapan kompetensi komunikasinya. Pengembangan keahlian
 khusus yang berhubungan dengan kompetensi dapat berdampak
 pada budaya perusahaan/organisasi dan kompetensi individu.
 c) Pengalaman.
 Pengalaman merupakan elemen penting dalam membentuk
 penguasaan kompetensi seseorang terhadap tugas yang diberikan.
 Seseorang dengan sejumlah pengalaman tertentu akan lebih mudah
 mengorganisir orang lain dalam organisasi yang kompleks dengan
 penguasaan kompetensi manajerialnya yang tinggi dan akan sangat
 berbeda apabila dibandingkan dengan seseorang yang tidak
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 mempunyai pengalaman sama sekali. Akumulasi pengetahuan dan
 pengalaman yang menyatu dalam diri seseorang akan menjadikan
 orang tersebut memiliki kompetensi yang tidak disadari dalam
 dirinya, atau akan terbentuk dalam sikap dan perilaku seseorang.
 d) Karakteristik personal.
 Karakteristik kepribadian seseorang turut berpengaruh terhadap
 kompetensi seseorang. Kompetensi seseorang dalam manajemen
 konflik dan negosiasi dari orang yang memiliki sifat introvert akan
 berbeda dengan orang yang memiliki sifat ekstrovert. Karakteristik
 kepribadian dapat diubah, tetapi cenderung lebih sulit.
 e) Motivasi.
 Motivasi seseorang terhadap suatu pekerjaan atau aktivitas akan
 berpengaruh terhadap hasil yang dicapai. Motivasi merupakan
 faktor kompetensi yang sangat penting. Motivasi merupakan faktor
 yang cenderung dapat diubah. Dorongan, penghargaan, pengakuan
 dan perhatian terhadap individu dapat berpengaruh terhadap
 motivasi seseorang.
 f) Isu-isu emosional. Hambatan dan blok-blok emosional sering kali
 dapat membatasi penguasaan kompetensi. Ketakutan membuat
 kesalahan, perasaan malu, perasaan tidak suka, selalu berpikir
 negatif terhadap seseorang, pengalaman masa lalu yang selalu
 negatif sangat berpengaruh terhadap penguasaan kompetensi
 seseorang. Hal-hal tersebut pada dasarnya dapat diubah dengan
 menciptakan lingkungan kerja yang positif, melakukan beberapa
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 terapi, dan mendorong seseorang agar dapat mengatasi hambatan
 dan blok-blok tersebut.
 g) Kapasitas intelektual. Kapasitas intelektual seseorang akan
 berpengaruh terhadap penguasaan kompetensi. Kompetensi
 tergantung pada kemampuan kognitif, seperti berpikir konseptual
 dan berpikir analitis. Perbedaan kemampuan berpikir konseptual
 dan berpikir analitis antara satu sama lain akan membedakan
 kompetensi seseorang dalam pengambilan keputusan, kompetensi
 perencanaan, dan lain sebagainya”.
 5. Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD)
 a. Definisi Penerapan
 Kata “penerapan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
 (2008) adalah menerapkan, melaksanakan, sesuatu yang telah
 ditetapkan. Berdasarkan pengertian tersebut bila dikaitkan dengan
 penerapan sistem akuntansi keuangan daerah dapat ditarik kesimpulan
 bahwa penerapan sistem akuntansi keuangan daerah merupakan
 pelaksanaan kandungan sistem akuntansi keuangan daerah yang
 terdapat dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 13 Tahun
 2006 sebagai pedoman bagi pemerintah daerah mulai dari pencatatan,
 pengklasifikasian, pengikhitasaran, sampai kepada menyusun dan
 menyajikan laporan keuangan daerah.
 Suatu organisasi pemerintah dapat dikatakan berhasil jika
 tujuan dari penerapan sistem akuntansi keuangan daerah dapat
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 tercapai. Tujuan yang ingin dicapai adalah pemerintah mampu
 menyusun dan menyajikan laporan keuangan daerah yang berkualitas.
 b. Definisi Sistem Akuntansi Keuangan
 Pemerintah daerah pada saat ini telah dituntut untuk dapat
 menghasilkan Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) yang memiliki nilai
 akuntabilitas dan transparansi yang tinggi. Untuk dapat menghasilkan
 Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) tersebut tentunya memerlukan
 sarana dan prasarana yang memadai, yang disertai dengan
 pembelajaran terhadap sumber daya manusia yang dimiliki oleh
 pemerintah daerah agar dapat memahami dan melaksanakan sistem
 yang baru dalam pengelolaan dan pertanggungjawaban Sistem
 Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD). SAKD adalah sistem informasi
 yang dapat membantu proses pencatatan dan pelaporan anggaran dan
 keuangan daerah. Sebelumnya, proses penyusunan Anggaran
 Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) membutuhkan waktu yang
 sangat lama, dengan dokumen yang banyak. Kini dengan adanya
 SAKD, waktu penyusunannya menjadi lebih singkat dan tidak
 membutuhkan dokumen dengan jumlah yang terlalu banyak karena
 dibantu oleh otomatisasi dan sistem digital.
 Menurut Abdul Halim (2013:43), yang dimaksud dengan
 akuntansi keuangan daerah dapat didefinisikan sebagai berikut:
 “Proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, dan
 pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari entitas
 pemerintah daerah (kabupaten, kota, atau provinsi) yang
 dijadikan sebagai informasi dalam rangka pengambilan
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 keputusan ekonomi oleh pihak-pihak eksternal entitas
 pemerintah daerah (kabupaten, kota, atau provinsi) yang
 memerlukan”.
 Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 71 Tahun 2010
 menerangkan bahwa sistem akuntansi pemerintahan adalah rangkaian
 sistematik dari prosedur, penyelenggara, peralatan, dan elemen lain
 untuk mewujudkan fungsi akuntansi sejak analisis transaksi sampai
 dengan pelaporan keuangan di lingkungan organisasi pemerintah.
 Sementara itu, dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri RI
 Nomor 29 Tahun 2002 menerangkan bahwa sistem akuntansi
 keuangan daerah adalah sistem akuntansi yang meliputi proses
 pencatatan, penggolongan, penafsiran, peringkasan transaksi atau
 kejadian keuangan serta pelaporan anggarannya dalam rangka
 pelaksanaan APBD, dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip
 akuntansi yang diterima umum”.
 Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik
 kesimpulan bahwa Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD)
 merupakan sistem akuntansi yang terdiri dari seperangkat kebijakan,
 standar dan prosedur yang dapat menghasilkan laporan yang relevan,
 andal dan tepat waktu untuk menghasilkan informasi dalam bentuk
 laporan keuangan yang akan digunakan oleh pihak internal dan
 eksternal pemerintah daerah untuk mengambil keputusan ekonomi.
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 6. Penerapan Sistem Pengendalian Interen Pemerintah (SPIP)
 a. Pengertian Sistem Pengendalian Interen (SPIP)
 Menurut Commite of Sponsoring Organiztion treadway
 Commision (COSO 2013:3), Pengendalian Interen adalah sebagai
 berikut :
 “Internal control is a process, effected by an entility’s board of
 directors, management, and other personnel, designed to
 provide reasonable assurance regarding the achievement of
 objectives in the following categories: effectiveness and
 efficiency of operations, realibility of financial reporting, and
 compliance with applicable laws and regulations”.
 Yang artinya sistem pengendalian interen merupakan suatu
 proses yang melibatkan dewan komisaris, manajemen dan karyawan
 lainnya yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai
 tentang pencapaian tiga tujuan yaitu, efektivitas dan efisiensi operasi,
 keandalan pelaporan keuangan, dan kepatuhan terhadap hukum yang
 berlaku.
 b. Tujuan Sistem Pngendalian Intern
 Menurut tujuannya pengendalian intern dirancang untuk
 memberikan jaminan bahwa tujuan organisasi akan dapat dicapai
 melalui efisiensi dan efektifitas operasi, penyajian laporan keuangan
 yang dapat dipercaya, dan ketaatan terhadap undang-undang dan
 aturan yang berlaku seperti yang tertera dalam pengertian
 pengendalian menurut COSO (Committee of Sponsoring Organization
 treadway Commision).
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 Sedangkan tujuan pengendalian intern pemerintah menurut
 Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 adalah untuk memberikan
 keyakinan yang memadai tentang :
 a) Tercapainya efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan
 penyelenggaraan pemerintah negara.
 b) Keandalan Pelaporan Keuangan.
 c) Pengamanan Aset Negara.
 d) Ketaatan terhadap peraturan Perundang-undangan.
 c. Unsur-unsur Penerapan Sistem
 Agar mencapai pengendalian intern yang memadai maka
 diperlukan beberapa komponen pengendalian intern seperti yang
 diungkapkan COSO (Committee of Sponsoring Organization
 treadway), penelitian COSO (Committee of Sponsoring Organization
 treadway) mengatakan bahwa pengendalian intern sebagai proses yang
 diimplementasikan oleh dewan komisaris, pihak manajemen, dan
 mereka yang ada dibawah arahan keduanya untuk memberikan
 jaminan yang wajar bahwa tujuan pengendalian dapat tercapai.
 Pengendalianintern memberikan jaminan yang wajar, bukan absolute,
 karena kemungkinan kesalahan manusia, kolusi, dan penolakan
 manajemen atas proses pengendalian membuat proses inimenjadi tidak
 sempurna.
 Unsur-unsur sistem pengendalian intern pemerintah menurut
 Peraturan Pemerintah No 60 tahun 2008 adalah sebagai berikut:
 a) Lingkungan Pengendalian
 b) Penilaian resiko
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 c) Kegiatan pengendalian
 d) Informasi dan komunikasi
 e) Pemantauan pengendalian intern.
 B. Hasil Penelitian Terdahulu
 Penelitian mengenai “Pengaruh Sumber Daya Manusia (X1),
 Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah (X2), dan Sistem
 Pengendalian Interen Pemerintah (X3) terhadap Kualitas Laporan Keuangan
 Pemerintah Daerah (Y)” ini menggunakan beberapa inkonsistensi dari riset
 terdahulu yang dilakukan oleh :
 No Judul Penelitian Variabel Hasil penelitian
 1. Pengaruh Kompetensi SDM
 dan Peran Audit Intern
 terhadap Kualitas Laporan
 Keuangan Pemerintah
 Daerah dengan variabel
 intervening Sistem
 Pengendalian Internal
 Pemerintah.
 Syarifudin, Akhmad (2014)
 X1 : Kompetisi
 SDM
 X2 : Peran
 Audit Interen
 Y : Kualitas
 Laporan
 Keuangan
 - Kompetensi SDM,
 Peran Audit Internal
 tidak berpengaruh
 positif dan
 signifikan terhadap
 Kualitas LKPD.
 - SPIP berpengaruh
 positif dan
 signifikan terhadap
 Kualitas LKPD.
 - Kompetensi SDM
 berpengaruh positif
 dan signifikan
 terhadap SPIP.
 - Peran audit internal
 berpengaruh
 signifikan terhadap
 SPIP.
 - SPIP positif dan
 signifikan dalam
 memediasi pengaruh
 Kompetensi SDM
 dengan Kualitas
 LKPD.
 - SPIP tidak positif
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 No Judul Penelitian Variabel Hasil penelitian
 dan signifikan
 dalam memediasi
 pengaruh Peran
 Audit Internal
 dengan Kualitas
 LKPD.
 2 Pengaruh Kompetensi SDM,
 Penerapan SAP, dan Sistem
 Akuntansi Keuangan Daerah
 terhadap Kualitas Laporan
 Keuangan Daerah
 Kadek Desiana Wati,
 Nyoman Trisna Herawati,
 dan Ni Kadek Sinarwati
 (2014)
 X1 : Kompetisi
 SDM
 X2 : Peran
 SAP
 X3 : Peran
 SAKD
 Y : Kualitas
 Laporan
 Keuangan
 - Kompetensi SDM,
 Penerapan SAP, dan
 Sistem Akuntansi
 Keuangan Daerah
 secara parsial
 berpengaruh positif
 dan signifikan
 terhadap Kualitas
 Laporan Keuangan
 Daerah.
 - Kompetensi SDM,
 Penerapan SAP, dan
 Sistem Akuntansi
 Keuangan Daerah
 secara bersama-
 sama berpengaruh
 positif dan
 signifikan terhadap
 Kualitas Laporan
 Keuangan Daerah.
 3 Standar Akuntansi
 Pemerintah dan Sistem
 Pengendalian Intern Sebagai
 AntesedenKualitas Lporan
 Keuangan Daerah
 Susilawati, Dwi (2014)
 X1 : SAP
 X2 :SPI
 Y : Kualitas
 Laporan
 Keuangan
 Daerah
 - SAP berpengaruh
 positif dan
 signifikan terhadap
 Kualitas Laporan
 Keuangan
 Pemerintah
 - SPI berpengaruh
 signifikan terhadap
 Kualitas Laporan
 Keuangan
 Pemerintah
 4 The Effect of Effectiveness
 Mediation of Internal
 Control System on
 Competency of Human
 Resources and Audit
 Opinion in Previous Year
 toward Quality of Financial
 Statement
 X1 : SPI
 Kompetensi
 SDM
 X2: SPI Opini
 Audit
 Y: Kualitas
 Laporan
 Keuangan
 - Sumber daya
 manusia
 berpengaruh positif
 signifikan terhadap
 kualitas laporan
 keuangan melalui
 efektifitas sistem
 pengendalian intern
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 No Judul Penelitian Variabel Hasil penelitian
 Warongan, dkk (2014)
 - opini audit
 berpengaruh
 signifikan terhadap
 laporan keuangan
 melalui efektivitas
 sistem pengendalian
 intern
 5 (2015) X1:
 Kompetensi
 SDM
 X2: Peran
 Auditor
 X3: SPIP
 Y:
 Keterandalan
 Pelaporan
 Pemerintah
 - Kompetensi SDM
 berpengaruh tidak
 berpengaruh
 signifikan terhadap
 kualitas LKPD
 - Peran Auditor
 Internal tidak
 berpengaruh
 signifikan terhadap
 kualitas LKPD
 - SPIP berpengaruh
 signifikan terhadap
 Kualitas LKPD
 - Kompetensi SDM
 berpengaruh
 signifikan terhadap
 SPIP
 - Peran Auit Intern
 berpengaruh
 signifikan terhadap
 SPIP
 - SPIP dapat
 memediasi pengaruh
 kompetensi SDM
 terhadap kualitas
 LKPD
 - SPIP tidak
 memediasi pengaruh
 Peran Audit Intern
 terhadap Kualitas
 LKPD
 6 Pengaruh Kompetensi
 Sumber Daya Manusia,
 Sistem Akuntansi Keuangan
 Daerah, Pemanfaatan
 Teknologi Informasi dan
 Sistem Pengendalian Interen
 terhadap Kualitas Laporan
 X1:
 Kompetensi
 SDM
 X2 : SAKD
 X3:
 Pemanfaatan
 TI
 - Kompetensi SDM
 berpengaruh positif
 dan signifikan
 terhadap Kualitas
 Laporan Keuangan
 Pemerintah
 - SAKD berpengaruh
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 No Judul Penelitian Variabel Hasil penelitian
 Keuagan Pemerintah
 Suci Ramadhani (2015)
 X4 : SPI
 Y : Kualitas
 LKPD
 signifikan terhadap
 kualitas laporan
 keuangan
 pemerintah daerah
 - Pemanfaatan TI
 berpengaruh
 signifikan terhadap
 Kualitas Laporan
 Keuangan
 Pemerintah
 - SPI berpengaruh
 signifikan terhadap
 Kualitas Laporan
 Keuangan
 Pemerintah
 7 Pengaruh Sistem
 Pengendalian Interen
 Pemerintah dan Komitmen
 Organisasi terhadap Kualitas
 Laporan Keuangan Daerah
 Liziana, Sutrisno (2017)
 X1 : SPIP
 X2 : Komiten
 Organisasi
 Y : Kualitas
 Laporan
 Keuangan
 Daerah
 - SPIP berpengaruh
 positif dan
 signifikan terhadap
 Kualitas LKPD
 - Komiten Organisasi
 berpengaruh
 signifikan terhadap
 Kualitas LKPD
 8 Pengaruh Kompetensi
 Sumber Daya Manusia,
 Penerapan Standar
 Akuntansi Pemerintah,
 Pemanfaatan Teknologi
 Informasi dan Sistem
 Pengendalian Internal
 terhadap Kualitas Laporan
 Keuangan Pemerintah
 Daerah
 Armel, Raja Yoga Gustika
 dkk
 X1 : Pengaruh
 Kompetensi
 SDM
 X2 :
 Penerapaan
 SAKD
 X3 :
 Pemanfaatan
 TI
 X4 : SPI
 Y : Kualitas
 Laporan
 Keuangan
 Pemerintah
 Daerah
 - Kompetensi SDM
 berpengaruh positif
 terhadap Kualitas
 LKPD
 - Penerapan SAKD
 berpengaruh positif
 terhadap Kualitas
 LKPD
 - Pemanfaatan TI
 berpengaruh positif
 terhadap Kualitas
 LKPD
 - SPI berpengaruh
 positif terhadap
 Kualitas LKPD
 9 Pengaruh Kompetensi
 Sumber Daya Manusia,
 Penerapan Sistem Akuntansi
 Keuangan Daerah dan Sitem
 Pengendalian Intern
 terhadap Kualitas Laporan
 X1 : KSDM
 X2 : PSAKD
 X3 : SPIP
 Y : Kualitas
 Laporan
 Keuangan
 - KSDM berpengaruh
 positif terhadap
 kualitas LKPD
 - PSAKD berpengaruh
 positif terhadap
 Kualitas LKPD
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 No Judul Penelitian Variabel Hasil penelitian
 Keuangan Pemerintah
 Daerah
 Narasiang (2017)
 Pemerintah
 Daerah
 - SPIP berpengaruh
 positif terhadap
 Kualitas LKPD
 C. Kerangka Pemikiran
 Tujuan penting akuntansi dan administrasi sektor publik adalah
 akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan pemerintah pusat
 maupun daerah. Akuntabilitas dan transparansi tersebut dimaksudkan untuk
 memastikan bahwa pengelolaan keuangan pemerintah yang dilakukan aparatur
 pemerintah berjalan dengan baik.
 Peraturan Pemerintah RI Nomor 71 Tahun 2010 menyatakan bahwa
 mudah dipahami merupakan salah satu indikator berkualitasnya LKPD.
 Mudah dipahami disini menyangkut sumber daya manusia yang
 menghasilkannya. Sumber daya manusia sebagai pengguna sistem dituntut
 untuk memiliki tingkat keahlian akuntansi yang memadai. Sumber daya
 manusia disini sangat berperan dalam menghasilkan laporan keuangan yang
 berkualitas.
 Hubungan kompetensi sumber daya manusia dengan kualitas laporan
 keuangan daerah menurut (Wahyono, 2004 dalam Aziz 2015) adalah dalam
 menghasilkan suatu nilai informasi yang bernialai (keterandalan) di sini
 menyangkut dua elemen pokok yaitu, informasi yang dihasilkan dan sumber
 daya menghasilkannya. Menyangkut informasi laporan keuangan tersebut
 harus dibuat sedemikian rupa sehingga laoran keuangan yang dihasilkan
 mempunyai kemampuan dalam informasi untuk memberi keyakinan bahwa
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 informasi tersebut benar atau valid. Kemudian menyangkut kemampuan
 sumber daya manusia yang akan menjalankan sistem atau yang menghasilkan
 informasi tersebut, yang dituntut untuk memiliki tingkat keahlian akuntansi
 yang memadai dan atau paling tidak memiliki keinginan untuk terus belaja
 dan mengasah kemampuannya di bidang akuntansi. Di sini kemampuan
 sumber daya manusia itu sendiri sangat berperan dalam menghasilkan
 informasi yang bernilai (keterandalan).
 Kegagalan sumber daya manusia pemerintah daerah dalam memahami
 dan mempraktekan logika akuntansi akan berdampak pada kekeliruan laporan
 kekuanga yang dibuat dan ketidak sesuaian laporan dengan standar yang
 ditetapkan pemerintah (Warsino, 2008 dalam Rahayu, 2014).
 Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 71 Tahun 2010 tentang
 Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) mengatakan bahwa pemerintah
 menyusun Sistem Akuntansi Keuangan Daerah yang mengacu pada Standar
 Akuntansi Pemerintah. Pemerintah daerah selaku pengelola dana publik secara
 akurat, relevan dan tepat waktu. Dalam pengantar Peraturan Pemerintah RI
 Nomor 71 Tahun 2010 dijelaskan bahwa Standar Akuntansi Pemerintah (SAP)
 adalah prinsip-prinsip yang diterapkan dalam menyusun dan menyajkan
 laporan keuangan pemerintah. Dengan demikian, SAP merupakan persyaratan
 yang mempunyai kekuatan hukum dalam upaya meningkatkan kualitas
 laporan keuangan pemerintah Indonesia.
 Oleh karena itu dengan adanya Setandar Akuntansi Keuangan Daerah
 (SAKD), pemerintah daerah harus menerapkan dan mempraktekkan Standar
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 Akuntansi Keuangan Daerah tersebut sebagai pedoman dalam menyusun dan
 menyajikan laporan keuangan yang berkualitas dalam rangka membentuk
 suatu tata pemerintahan yang baik (Good Governance) (Rahayu, 2014).
 Selain Standar Akuntansi Keuangan Daerah, hal lain yang
 mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah adalah
 pengendalian interen. Pengendalian interen pemerintah daerah diatur dalam
 peraturan pemerintah Nomor 60 tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian
 Interen Pemerintah.
 Pengaruh antara Sitem Pengendalian Interen dan Kualitas Laporan
 Keuangan Pemerintah Daerah yaitu sistem pengendalian interen meliputi
 berbagai alat manajemen yang bertujuan mencapai tujuan yang luas. Tujuan
 tersebut yaitu menjamin kepatuhan terhadap hukum dan peraturan, menjamin
 keandalan pelaporan keuangan, memfasilitasi efisiensi dan efektivitas operasi-
 operasi pemerintah. Dengan demikian, pengendalian interen merupakan
 pondasi good govenance dan garis pertama dalam melawan ketidak sahan data
 dan informasi dalam penyusunan LKPD (Sukmaningrum, 2011 dalam
 Susilawati, 2014).
 Dalam penelitian resiko untuk pelaporan keuangan adalah tindakan
 manajemen yang mengidentifikasikan dan menganalisis resiko-resiko yang
 relevan dalam penyusunan laporan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
 akuntansi yang berlaku umum (GAAP) sedangkan dalam informasi dan
 komunikasi harus disajikan dalam suatu bentuk dan sarana tertentu serta tepat
 waktu yang disenggarakan secara efektif sehingga memungkinkan pimpinan
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 instansi pemerintah melaksanakan pengendalian dan tanggung jawabnya. Jadi
 semakin baik kompeisi sumber daya manusia, penerapan sistem akuntansi
 keuangan daerah dan penerepan sistem pengenalian interen akan semakin baik
 pula kualitas laporan keuangan yang didapatkan.
 Berdasarkan kerangka pemikiran dan penelitian terdahulu, penelitian
 ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh hubungan variable
 bebas yaitu kompetisi sumber daya manusia (X1), penerapan sistem akuntansi
 keuangan daerah (X2) dan sistem pengendalian interen pemerintah (X3)
 dengan variabel terikat yaitu kualitas laporan keuanga pemerintah daerah pada
 SKPD Karesidenan Banyumas. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut,
 maka dapat dirumuskan model penelitian sebagai berikut :
 Model Penelitian I
 (Kabupaten Banyumas)
 (-) (+)
 (+)
 (+)
 Kompetisi Sumber
 Daya Mnusia (X1)
 Kualitas Laporan
 Keuangan Pemerintah
 Daerah (Y)
 Penerapan Sistem
 Akuntansi Keuangan
 Daerah (X3)
 Sistem Pengendalian
 Interen Pemerintah
 (X5)
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 Model Penelitian II
 (Kabupaten Purbalingga)
 (-) (+)
 (+)
 (+)
 D. Hipotesis
 1. Pengaruh Kompetisi Sumber Daya Manusia
 Dengan diterapkannya peraturan pemerintah Nomor 70 Tahun
 2010 maka penerapan sistem akuntansi pemerintah berbasis akrual telah
 mempunyai landasan hukum dan penerapan akuntansi pemerintah
 mempunyai kewajiban untuk segera menerapkan SAP berbasis akrual.
 Sumber daya manusia adalah seseorang atau individu yang mempunyai
 tanggungjawab untuk melaksanakan tugas. Kemampuan sumber daya
 manusia sangat berperan penting dalam proses penyusunan laporan
 keuangan pemerintah daerah dengan hasil laporan yang berkualitas.
 Sumber daya manusia yang berkaitan langsung dengan sistem akan
 dituntut untuk memiliki keahlian akuntansi yang cukup memadai atau
 paling tidak memiliki kemauan untk terus belajar dan menambah keahlian
 dibidang akuntansi. Kegagalan yang dialami oleh sumber daya manusia
 Kompetisi Sumber
 Daya Mnusia (X2)
 Kualitas Laporan
 Keuangan Pemerintah
 Daerah (Y)
 Penerapan Sistem
 Akuntansi Keuangan
 Daerah (X4)
 Sistem Pengendalian
 Interen Pemerintah
 (X6)
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 dalam memahami serta menerapkan ilmu akuntansi akan memiliki dampak
 paa laporan keuangan, seperti adanya kekeliruan laporan yang dibuat
 dengan standar yang telah ditetapakan pemerintah, sehingga kualitasnya
 menjadi buruk (Soimah, 2014).
 Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan uraian diatas telah
 dilakukan oleh Rahmadani (2015) studi pada SKPD kabupaten Pasaman
 Barat membuktikan secara empiris bahwa berpengaruh positif signifikan
 terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan daerah. Sumber daya
 manusia yang berkompeten seperti jumlah yang cukup serta memiliki latar
 pendidikan akuntansi maka akan menghasilkan laporan keuangan yang
 berkualitas (Rahmadani, 2015).
 Impikasi teori stewardship pada penelitian ini menjelaskan
 tentang eksistensi pemerintah daerah sebagai suatu lembaga yang dapat
 dipercaya untuk bertindak sesuai dengan kepentingan publik dengan
 memberikan pelayanan yang baik bagi, mampu membuat
 pertanggungjawaban keuangan yang diamanahkan kepadanya, sehingga
 tujuan ekonomi terpenuhi serta kesejahteraan masyarakat tercapai secara
 maksimal. Untuk itu, diperlukanlah sumber daya manusia yang memiliki
 kompetensi dibidangnya. Sama halnya dalam menghasilkan laporan
 keuangan yang berkualitas dibutuhkan sumber daya manusia yang
 berkompeten.
 Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah :
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 H1 : Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap
 Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah pada kabupaten
 Banyumas.
 H2 : Kompetenssi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap
 Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah pada kabupaten
 Purbalingga.
 2. Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD)
 Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) adalah serangkaian
 prosedur mulai dari proses pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran,
 sampai dengan pelaporan keuangan dlam rangka pertanggungjawaban
 pelaksanaan APBD yang dapat dilakukan secara manual atau
 menggunakan aplikasi komputer (Permendagri No. 59 Tahun 2007).
 Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan uraian diatas telah
 dilakukan oleh Rahmadani (2015) studi pada SKPD kabupaten Pasaman
 Barat membuktikan secara empiris bahwa sistem akuntansi keuangan
 daerah berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
 pemerintah daerah. Untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang
 berkualitas pemerintah daerah harus memiliki sistem akuntansi yang
 handal (Rahmadani, 2015)
 Implikasi teori stewardship terhadap penelitian ini, dapat
 menjelaskan Pwmweintah Daerah sebagai suatu lembaga yang dipercaya
 untuk bertindak sesuai dengan kepentingan publik dengan melaksanakan
 tugas dan fungsinya dengan tepat. Dan melibatkan sejumlah aturan yaitu
 Standar Akuntansi Pemerintah sehingga sistem akuntansi keuangan daerah
 dapat terlaksana dengan baik.
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 Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah :
 H3 : Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah berpengaruh positif
 terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah pada
 kabupaten Banyumas.
 H4 : Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah berpengaruh positif
 terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah pada
 kabupaten Purbalingga.
 3. Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)
 Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang SPIP,
 menyatakan Sistem Pengendalian Interen Pemerintah, adalah Sistem
 Pengendalian Interen yang diselenggarakan secara menyeluruh
 dilingkungan pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Sistem
 pengendalian interen pemerintah bertujuan untuk memeberikan keyakinan
 yang memadai agar terciptanya efektivitas dan efisiensi pencapaian
 penyelenggaraan pemerintah negara/daerah, kendalan pelaporan keuangan,
 pengamanan peraturan perundang-undangan.
 Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan uraian diatas telah
 dilakukan oleh Rahmadani (2015) studi pada SKPD kabupaten Pasaman
 Barat membuktikan secara empiris bahwa sistem pengendalian internal
 berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
 pemerintah daerah. Sistem pengendalian intern yang dilaksanakan secara
 optimal dan terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai, akan
 memberikan keyakinan memadai atas tercapainya kegiatan yang efektif
 dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, dan ketaatan terhadap
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 peraturan perundang-undangan yang akan menghasilkan laporan yang
 berkualitas (Rahmadani, 2015).
 Implementasi teori stewardship terhadap penelitian ini, dapat
 menjelaskan eksistensi Pemerintah Daerah sebagai suatu lembaga yang
 dapat dipercaya untuk bertindak sesuai dengan kepentingan publik dengan
 melaksanakan tugas dan fungsinya dengan tepat, membuat
 pertanggungjawaban keuangan yang diamanahkan kepadanya, sehingga
 tujuan ekonomi, pelayanan publik maupun kesejahteraan masyarakat
 dapat tercapai secara maksimal. Untuk melaksanakan tanggung jawab
 tersebut maka steward (manajemen dan auditor internal) mengarahkan
 semua kemampuan dan keahliannya dalam mengefektifkan sistem
 pengendalian intern untuk dapat menghasilkan laporan keuangan
 pemerintah daerah yang baik dan berkualitas.
 Artinya apabila sistem pengendalian interen dilaksanakan dengan
 baik, maka seluruh kegiatan dalam rangka penyelenggaraan dan
 pengelolaan keuangan daerah akan berjalan dengan baik sehingga akan
 memberikan laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan yang
 berkualitas.
 Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah :
 H5 : Sistem Pengendalian Interen Pemerintah berpengaruh positif
 terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah pada
 kabupaten Banyumas.
 H6 : Sistem Pengendalian Interen Pemerintah berpengaruh positif
 terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah pada
 kabupaten Purbalingga.
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